
YOGYA (KR) - Sepuluh Kelompok Usaha Bersama

(KUBE) di Kota Yogya lolos untuk memperoleh bantuan

modal dari Pemda DIY. Selama pandemi Covid-19 yang

sudah berlangsung dua tahun lebih, produktivitas KUBE

juga tak luput dari terpaan.

“Kesepuluh KUBE tersebut telah diseleksi berdasarkan

administrasi kegiatan KUBE, keutuhan anggota atau

kelembagaan dan perkembangan modal usahanya,” jelas

Kepala Seksi Jaminan dan Bantuan Sosial Dinas Sosial

Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans) Kota

Yogya Tri Oktavia Marjani, Senin (14/3).

KUBE yang memperoleh bantuan modal usaha tersebut

tersebar di berbagai wilayah. Di antaranya di Gunung-

ketur, Prawirodirjan, Suryodiningratan, Purwokinanti,

Gedongkiwo, Danurejan, Jetis serta Purbayan.

Tri Oktavia Marjani menyebut, jumlah bantuan menca-

pai Rp 23 juta untuk setiap KUBE. Pihaknya juga telah

memberikan bimbingan teknis bagi para calon penerima

bantuan. “Dana bantuan modal tersebut digunakan untuk

pembelian barang dan alat yang menunjang usaha ma-

sing-masing anggota KUBE sesuai dengan kebutuhannya

yang telah disusun dalam rencana pengembangan usa-

hanya,” urainya.

Bimbingan teknis yang diberikan Dinsosnakertrans

Kota Yogya tidak semata menjadi prasyarat untuk mem-

peroleh bantuan melainkan sekaligus pengembangan ka-

pasitas. Pihaknya pun berpesan agar ilmu yang diterima

bisa diterapkan dalam berwirausaha dan bantuan yang

diterima bisa dimanfaatkan seoptimal mungkin.

Terutama guna peningkatan pendapatan dan kesejahtera-

an keluarga. “Hemat, cermat dan disiplin dalam penggu-

naan keuangan merupakan salah satu kunci sukses usa-

ha,” tandasnya.

Sementara Ketua KUBE Sejahtera XII BNKT 016 Tegal

Lempuyangan Danurejan, Supeni, mengutarakan rasa

senangnya bisa turut serta menimba ilmu melalui bim-

bingan teknis. Dirinya juga berterima kasih pada peme-

rintah yang telah memperhatikan dan membantu

keberlangsungan usaha KUBE.  (Dhi)-f
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Wakil Walikota Yogya Heroe Poer-

wadi, menyebut siswa kelas akhir yang

diperkenankan menjalani PTM ialah

kelas VI dan IX karena hendak

mendekati kelulusan. “Kita berikan

izin kepada sekolah-sekolah jika akan

menggelar tatap muka. Tapi harus se-

lektif betul,” terangnya, Selasa (15/3).

Salah satu pertimbangan diper-

bolehkannya PTM, khususnya bagi

siswa kelas akhir tersebut tidak hanya

karena mendekati kelulusan me-

lainkan juga kasus Covid-19 sudah

mengalami tren penurunan. Dalam

dua pekan terakhir pertumbuhan ka-

sus harian sudah mulai terjadi penu-

runan. Sedangkan dalam sepekan ter-

akhir temuan kasus baru berada di

bawah 100 kasus dan angka kesem-

buhan semakin banyak.

Heroe menambahkan, dirinya sudah

meminta Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga (Disdikpora) Kota Yogya

untuk melakukan seleksi terhadap

siswa yang bisa mengikuti PTM di

sekolah. Meski demikian, sekolah tetap

wajib mengedepankan protokol kese-

hatan secara ketat. “Sebagian sekolah

sudah ada yang mulai PTM. Tapi kapa-

sitasnya tetap 50 persen. Syaratnya

orangtua dan anak sudah sesuai de-

ngan syarat kesehatan,” tandasnya.

Kepala Disdikpora Kota Yogya Budi

Santoso Asrori, menambahkan pelak-

sanaan PTM secara selektif tersebut

juga atas masukan dari masyarakat.

Selama ini siswa sudah cukup lama

menjalani pembelajaran daring de-

ngan hasil yang kurang optimal jika di-

bandingkan dengan target kurikulum.

Sementara syarat kesehatan yang

menjadi pertimbangan ialah status

vaksinasi anak didik dan orangtua.

Saat ini capaian vaksinasi siswa di

Kota Yogya sudah mencapai 98 persen

dan tenaga pendidiknya mencapai 97

persen. “Kalau dari capaian sudah sa-

ngat tinggi hingga dosis kedua. Siswa

yang akan mengikuti PTM pun harus

kondisi sehat,” jelasnya.

Selain itu, Kota Yogya juga sudah

memiliki pengalaman PTM dengan ka-

pasitas 100 persen sejak Januari de-

ngan kondisi yang aman. Kendati sem-

pat terjadi lonjakan kasus dengan vari-

an Omicron namun siswa yang terpa-

par kondisinya tanpa gejala. Jika

bergejala statusnya pun ringan serta ti-

dak sampai menjalani perawatan di

rumah sakit.

Kendati demikian, PTM di sekolah

tetap diberikan keleluasaan. Siswa

yang menghendaki pembelajaran se-

cara daring tetap diakomodir melalui

hibrid. “Intinya kita bolehkan sekolah

menggelar PTM namun tetap menjaga

protokol kesehatan dan tetap melayani

masyarakat yang tidak mengikuti

PTM,” katanya. (Dhi)-f

TERUTAMA BAGI SISWA KELAS AKHIR

Pemkot Izinkan PTM Secara Selektif

YOGYA (KR) - Setelah be-

berapa saat menggulirkan

pembelajaran tatap muka

(PTM) secara penuh, Kota

Yogya terpaksa harus kem-

bali memberlakukan pembe-

lajaran daring atau jarak

jauh. Hal ini seiring kebi-

jakan PPKM level 4 di

wilayah DIY. Kondisi terse-

but menjadikan dilema ter-

sendiri karena berkaitan de-

ngan kualitas pendidikan

yang dipertaruhkan.

Anggota Fraksi Partai

Golkar DPRD Kota Yogya-

karta Yogo Prasetyo Pri

Hutomo, mengungkapkan

selama proses pembelajaran

jarak jauh pada tahun lalu

berdampak pada menurun-

nya mutu kualitas pen-

didikan yang diterima oleh

anak didik. 

“Ini menjadi dilema kare-

na di saat pembelajaran jarak jauh kan banyak yang

memberikan les tambahan bagi anaknya. Dengan

adanya kerumunan saat les itu sama aja dengan

PTM. Tapi sekolah juga dilema untuk menyeleng-

garakan PTM karena berkaitan PPKM level 4,”

urainya.

Di samping itu selama pembejaran jarak jauh tidak

sedikit tugas-tugas yang diberikan oleh pihak sekolah.

Tugas tersebut bahkan layaknya seperti ujian namun

dikerjakan di rumah. Bahkan banyak pula tugas yang

akhirnya dikerjakan oleh

orangtua atau wali siswa.

“Kalau seperti itu kan

yang belajar anaknya atau

orangtuanya. Hal-hal seperti

ini harus banyak dicermati

pemerintah berkaitan kuali-

tas anak didik. Dengan ujian

di rumah, pengerjaan tugas-

tugas yang mengerjakan

orangtua, bagaimana nanti

kualitas anak. Belum lagi ji-

ka ada orangtua yang tidak

bisa memberikan les tam-

bahan,” imbuh Tomo, sapaan

akrabnya.

Oleh karena itu Tomo

berharap ada solusi terkait

pembelajaran sekolah sela-

ma pandemi. Apalagi meski

di DIY diterapkan PPKM le-

vel 4 namun kegiatan di

kampung-kampung juga su-

dah berangsur normal atau

banyak kerumunan. Peme-

rintah pusat juga mulai memberikan kelonggaran bagi

aktivitas publik baik yang menyangkut transportasi

maupun kegiatan sosial.

“Apalagi ini mendekati kenaikan kelas juga kelulus-

an sekolah. Ketika hasil ujian atau tes yang didap-

atkan di kala ada wali siswa atau orangtua yang

mengerjakan, bagaimana nanti kualitas anak didik

itu?. Aspek kesehatan harus tetap diutamakan namun

kualitas pendidikan jangan sampai kembali menu-

run,” harapnya. (Dhi)-f

KUALITAS PENDIDIKAN DIPERTARUHKAN

Dilema Pembelajaran Sekolah Selama Pandemi

KR-Istimewa 

Yogo Prasetyo Pri Hutomo
Fraksi Partai Golkar

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya memberikan izin bagi seko-
lah untuk menggelar pembelajaran tatap muka (PTM) se-
cara selektif. Terutama bagi siswa kelas akhir dengan mem-
pertimbangkan syarat kesehatan.

YOGYA (KR) - Ke-

jaksaan Tinggi (Kejati)

DIY akan memberikan

pelayanan hukum sampai

kalurahan-kalurahan.

Tujuannya untuk mence-

gah terjadinya penyalah-

gunaan anggaran di

tingkat kalurahan.

Kajati DIY Katarina

Endang Sarwestri SH MH

didampingi Wakajati DIY

Dr Rudi Margono SH

MHum mengatakan, pi-

haknya akan terus me-

ningkatkan pelayanan

kepada masyarakat. Sa-

lah satunya Tim Kejati DIY yang terdiri dari

Datun dan Intelijen memberikan pelayanan

hukum sampai tingkat kalurahan.

“Kami ingin memberikan manfaat bagi

masyarakat. Program yang telah kami

lakukan dengan cara memberikan konsul-

tasi dan sosialisasi hukum ke kalurahan,”

katanya dalam acara coffee morning dengan

media, Selasa (15/3).

Menurutnya, alasan pelayanan hukum ke

kalurahan karena seka-

rang ini kalurahan menge-

lola anggaran besar dari

pemerintah. Dengan

adanya pemahaman hu-

kum, harapan penya-

lahgunaan atau korupsi

dapat dicegah.

“Jadi kami itu tidak ha-

nya melakukan penin-

dakan. Tapi juga mela-

kukan pencegahan. De-

ngan adanya konsultasi

hukum, penyalahgunaan

wewenang atau korupsi

bisa diantisipasi,” tegas

Kajati.

Di samping itu, mantan Kepala Biro

Kepegawaian Kejagung RI ini juga akan

membentuk Satgas Sembako. Keberadaan

satgas tersebut untuk menjamin dan menja-

ga ketersediaan pangan di wilayah

Yogyakarta. “Satgas Sembako ini terdiri

Intelijen dan Datun Kejati DIY. Nanti

bersama dengan instansi terkait, akan me-

mantau ketersediaan pangan di wilayah

Yogyakarta,” tuturnya.                            (Sni)-f

CEGAH ADANYA PENYALAHGUNAAN

Kejati DIY Beri Pelayanan Hukum Sampai Kalurahan

KR-Saifullah Nur Ichwan

Katarina Endang Sarwestri SH MH

10 KUBE Peroleh Bantuan Modal
YOGYA (KR) - Pemerintah pusat kem-

bali menetapkan kebijakan PPKM level 4 di

DIY dan kabupaten/kota yang mulai

berlaku pada Selasa (15/3). Keputusan terse-

but tertuang dalam  Instruksi Menteri

Dalam Negeri (Inmendagri) Nomor 16

Tahun 2022 tentang PPKM Level 4, Level 3

dan Level 2 Covid-19 di Wilayah Jawa-Bali.

Namun PPKM level 4 tersebut tidak mem-

pengaruhi pelaksanaan KTT G20 di DIY

yang akan dimulai hari ini, Rabu (16/3).

Pemda DIY siap mendukung penuh

kegiatan KTT G20 dengan Prokes ketat.

“Pelaksanaan KTT G20 akan tetap dilak-

sanakan meski DIY berstatus PPKM level 4.

Karena pemerintah sudah memberikan izin

untuk pelaksanaan G20 di DIY. Selain itu

panitia sudah melakukan antisipasi dengan

sistem bubble. Dengan begitu disetiap

kegiatan peserta akan dilakukan swab

terus. Mereka kita batasi aktivitasnya su-

paya tidak kemana-mana dulu pada saat

acara sedang berlangsung,” kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji di

Yogyakarta, Selasa (15/3).

Dungkapkan, Pemda DIY juga sudah me-

nyediakan tempat isolasi khusus bagi dele-

gasi G20 selama berkegiatan di DIY. Tempat

isolasi ini disiapkan di hotel yang sebelum-

nya sudah menyediakan layanan isolasi bagi

pasien Covid-19, termasuk berkoordinasi de-

ngan rumah sakit rujukan penanganan

Covid-19.

“Sesuai dengan kesepakatan setiap hari

akan dilakukan antigen untuk memastikan

semua yang hadir dalam pertemuan itu da-

lam keadaan sehat dan tidak terpapar

Covid-19,” ujar Baskara Aji.

Sementara itu Kepala Dinas Perizinan

dan Penanaman Modal DIY, Agus Priyono

mengungkapkan, pihaknya terus mela-

kukan koordinasi dengan penyelenggara di

tingkat nasional. Termasuk koordinasi de-

ngan berbagai pihak lainnya di tingkat

provinsi maupun kabupaten/kota terkait de-

ngan kesehatan para delegasi saat datang

ke DIY nantinya.

Hal ini dilakukan sebagai antisipasi dan

memastikan kondisi kesehatan seluruh del-

egasi yang mengikuti G20 di DIY. Pasalnya,

saat ini penyebaran Covid-19 masih terus

terjadi, meskipun di DIY beberapa hari ter-

akhir penambahan kasus terus menun-

jukkan penurunan. (Ria)-f

YOGYA (KR) - DPD Partai Golkar DIY menyelenggarakan

semaan dan khataman Alquran 30 juz di aula Kantor DPD

Partai Golkar DIY, Jalan Jenderal Sudirman Yogyakarta,

Selasa (15/3). Kegiatan diikuti segenap pengurus dan kader

Partai Golkar DIY secara terbatas bersama 9 penghafal quran

(hafidz) yang tergabung dalam Satkar Ulama DIY.

Ketua panitia sekaligus Ketua Satkar Ulama DPD Partai

Golkar DIY, Agus Subagyo menuturkan, penyelenggaraan se-

maan dan khataman quran diinisiasi oleh Ketua DPD Partai

Golkar DIY Drs HM Gandung Pardiman. Ini dalam rangka

bermunajad dan berdoa kepada Allah SWT agar cita-cita

memenangkan Ketua Umum DPP Partai Golkar Airlangga

Hartarto pada Pilpres 2024, menjadi terwujud.

“Semoga doa dari Ketua Umum PB Nahdlatul Ulama (NU)

KH Yahya Cholil Staquf yang mendoakan Ketum Airlangga

Hartarto yang saat ini menjabat sebagai Menko Bidang

Perekonomian, naik kelas menjadi atasannya menteri atau

Presiden, dikabulkan oleh Allah SWT,” kata Agus kepada KR

di sela kegiatan.

Menurut Agus, kegiatan semaan quran dimulai pukul

07.30-15.00 WIB kemudian dilanjutkan doa khotmil quran.

Setelah kegiatan semaan dan khataman quran ini, keesokan

harinya, Rabu (16/3), DPD Partai Golkar DIY mengadakan

acara salawatan bertajuk ‘Golkar DIY Bersalawat’di Graha

GPC, Karang Tengah, Imogiri Bantul. (Dev)-f

STATUS PPKM MASIH LEVEL 4

KTT G20 Tetap Diadakan di DIYGolkar DIY Gelar Semaan Alquran

KR-Devid Permana

Semaan dan khataman quran di aula DPD Partai Golkar DIY.


